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MOTTO 

“Lelah karena ibadah setelah lelahnya hilang maka yang tersisa adalah pahalanya 

sedangkan lelah karena kemaksiatan setelah lelahnya hilang maka yang tersisa 

adalah dosanya” 
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Saya persembahkan skripsi ini untuk ayah, ibu dan kakak ku yang senantiasa 

memberikan dukungan dan motivasi lahir dan batin selama pendidikan yang saya 

tempuh, serta teman – teman pondok pesantren yang telah membantu 

menyelesaikan skripsi 
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Abstrak 

 

Moh. Nur Kholiq Aryanto : Etnobotani Tanaman Ritual Pada Pernikahan Adat 

Jawa di Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri, Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Biologi, FIKS UN PGRI Kediri, 2020 

Kata kunci : Etnobotani, Tanaman Ritual, Pernikahan Adat Jawa 

Etnobotani adalah ilmu yang mempelajari tentang pemanfaatan tumbuhan untuk 

kebutuhan masyarakat sesuai aturan-aturan yang berlaku. Suku Jawa memiliki 

budaya yang unik dalam upacara pernikahan salah satunya adalah tradisi temu 

manten. Salah satu daerah yang menggunakan tradisi temu manten yaitu di daerah 

Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri. Penelitian ini menggunakan metode 

wawancara secara langsung terhadap tokoh agama, tokoh adat dan tokoh 

masyarakat yang mengetahui tentang ritual keagamaan dalam upacara pernikahan. 

Terdapat 17 jenis tanaman yang digunakan pada upacara pernikahan adat Jawa di 

Kecamatan Kunjang yaitu kelapa, puring, andong, pisang raja, kacang tanah, 

pinang, kenanga, beringin, kedelai hitam, melati, kantil, padi, kacang hijau, sirih, 

sedap malam, mawar dan tebu. 

Secara keseluruhan, berbagai jenis tanaman yang digunakan pada upacara 

pernikahan adat Jawa di Kecamatan Kunjang memiliki rangkaian harapan agar 

kedua mempelai selalu dapat memberikan laku suci, sederhana, tekun dan beriman 

kuat. Serta sekaligus sebagai doa agar kedua mempelai diberikan perlindungan dari 

segala marabahaya, diberikan kelancaran rejeki, dan menghasilkan karya yang baik 

untuk masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Etnobotani termasuk ke dalam cabang ilmu yang pengetahuan yang 

mempelajari tentang tata cara penggunaan tanaman sebagai bentuk pemenuhan 

suatu kebutuhan masyarakat berdasarkan aturan yang berlaku. Etnobotani 

menjadi sebuah ciri khas yang melekat pada sebuah adat tertentu dimana 

masyarakatnya memanfaatkan tanaman dengan cara tradisional. Etnobotani 

berasal dari dua kata yaitu Etnologi (ilmu tentang kebudayaan) dan Botani 

(ilmu tentang ragam tanaman). Etnobotani juga termasuk kedalam bidang ilmu 

yang membahas interaksi manusia dengan tanaman. Secara terminologi, 

Etnobotani dapat diartikan sebagai bidang ilmu yang menjelaskan interaksi 

antara Botani atau tanaman dan etnik atau kelompok masyarakat (Ningsih & 

Pujawati, 2017). 

Pemanfaatan dan penggunaan tanaman mempunyai makna penting bagi 

penduduk lokal Indonesia, terutama pada pelaksanaan ritual keagamaan 

(Hulyati dkk.,2014; Anggraini dkk., 2018). Ragam jenis tanaman yang 

digunakan pada pelaksanaan ritual adat sangat beragam serta mengandung 

makna dan definisi yang berbeda-beda (Fauziah dkk., 2017). Indonesia 

merupakan negara dengan keanekaragaman suku bangsa terbanyak di seluruh 

dunia. Lebih dari 555 suku yang tinggal di seluruh wilayah Indonesia 

(Budhisantoso, 2006). Keberagaman suku bangsa menyebabkan terjadinya 

banyak perbedaan penggunaan ragam tanaman di seluruh pelaksanaan kegiatan 
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di Indonesia baik dalam kebudayaan, ekonomi, kesehatan, kecantikan, spiritual 

dan pengobatan penyakit. Keberagaman kebudayaan yang ada di Indonesia 

bersifat pluralistik dan memicu timbulnya keberagaman pengetahuan dan 

kearifan lokal di kehidupan bermasyarakat (Rosiana, 2013). 

Suku Jawa termasuk kedalam suku terbesar yang ada di Indonesia dengan 

keterkaitan yang sangat antara norma hidup dengan agama, sejarah, dan tradisi. 

Tradisi dapat didefinisikan sebagai sebuah kebiasaan yang dilaksanakan dan 

dilestarikan oleh kelompok masyarakat bedasarkan kepercayaan dan 

pengalaman secara terus menerus. Pernikahan masuk kedalam peristiwa 

penting dan sakral bagi manusia dimana proses ini menyatukan antara kedua 

insan baik secara lahir maupun batin menjadi sepasang suami istri dengan tekad 

kuat membangun sebuah cerita yang harmonis dan bahagia dengan dasar iman 

dan taqwa kepada Sang Maha Kuasa. Bagi masyarakat Jawa pernikahan atau 

mantenan merupakan sebuah peristiwa ysang sangat sakral, dan diharapkan 

dapat dilaksanakan hanya sekali seumur hidup (Kartika, 2020). 

Suku Jawa sebagai suku yang terbanyak yang tinggal di Indonesia 

menjadikan ritual pernikahan adat Jawa menjadi proses pernikahan adat yang 

paling sering di lakukan oleh masyarakat di Indonesia. Suku Jawa memiliki 

budaya yang khas dalam pelaksanaan upacara pernikahan atau yang lebih 

dikenal dengan tradisi temu manten. Salah satu daerah yang masih mengusung 

konsep tradisi temu manten dengan erat yaitu Kecamatan Kunjang yang 

terletak di sebelah utara Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur. Masyarakat 

di Kec. Kunjang masih memegang kuat tradisi adat pelaksanaan temu manten 
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di era sekarang dimana banyak terjadi proses asimilasi budaya yang merubah 

dan menghilangkan makna serta tradisi pelaksanaan pernikahan adat temu 

manten.  

Temu manten berasal dari kata “temu atau bertemu” (Muzzakkir, 2018). 

Pengertian dari temu manten adalah proses pertemuan antara kedua mempelai 

pengantin yang dilaksanakan di kediaman pengantin perempuan. Pengantin 

pria akan didampingi oleh keluarganya untuk selanjutnya dilakukan proses 

penyerahan kepada mempelai wanita dengan cara disambut di depan pintu 

rumahnya. Pelaksanaan ritual pernikahan adat di Kecamatan Kunjang terjadi 

melalui beberapa tahapan dan prosesi di dalamnya. Berdasarkan hasil 

wawancara narasumber prosesi dalam temu manten antara lain: balangan sirih 

atau melempar sirih, wiji dadi, mapag besan, atau menginjak telur, gendong 

manten, sinduran, timbangan, penukaran kembar mayang, kacar-kucur, dahar 

kembul atau saling menyuapi, dan sungkeman.  

Pelaksanaan ritual pernikahan adat atau “temu manten” dalam prosesi 

adat Jawa masuk ke dalam warisan budaya yang bersmakna sebuah penyatuan 

kedua belah pihak keluarga, untuk memohon doa restu agar kehidupan kedua 

mempelai baik pria dan wanita dijauhkan dari hal buruk dan didekatkan dengan 

hal baik. Prosesi ritual pernikahan adat menjadi sebuah wadah untuk saling 

berbagi dan saling menghargai agar kehidupan selanjutnya menjadi tenang 

sehingga kedua pasangan mampu untuk menghadapi berbagai rintangan yang 

menghadang. Oleh karena itu pelaksanaan ritual pernikahan adat atau temu 

manten pada masyarakat di Kec. Kunjang menjadi sebuah tradisi yang melekat 
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dan secara turun-temurun dilaksanakan dengan memanfaatkan beragam 

tanaman yang memiliki ciri khas dan makna khusus dalam pelaksanaan ritual 

pernikahan adat atau temy manten di masyarakat Kec. Kunjang.  

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan dipandang penting 

untuk dilakukan proses identifikasi ragam jenis tanaman dalam pelaksanaan 

ritual uparaca adat Jawa atau temu manten di Kecamatan Kunjang beserta 

fungsi dan kegunaannya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Jenis tanaman apa saja yang digunakan dalam upacara pernikahan yang ada 

di Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri? 

2. Bagaimana makna tanaman yang digunakan dalam upacara pernikahan 

yang ada di Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk  

1. Mengetahui jenis tanaman kultural yang digunakan dalam upacara 

pernikahan di Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri. 

2. Mengetahui makna dari tanaman yang digunakan dalam upacara pernikahan 

di Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas perlu adanya proses identifikasi dan 

penelitian lebih lanjut terhadap jenis dan manfaat tanaman yang digunakan 
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dalam pelaksanaan ritual upacara adat jawa atau temu manten di Kecamatan 

Kunjang Kabupaten Kediri. Oleh karena itu perlu adanya proses pengkajian 

etnobotani kepada kelompok masyarakat di Kecamatan Kunjang Kabupaten 

Kediri. 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusinya bagi 

masyarakat di Kecamatan Kunjang untuk tetap menjaga dan melestarikan 

ragam tanaman yang dipakai dalam pelaksanaan ritual upacara pernikahan 

pada adat jawa atau temu manten. 
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